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Penelitian ini membahas terkait implementasi pasal 14 Peraturan Bupati
Tulungagung Nomor 19 Tahun 2019 yang mengatur teknis penyusunan RPJM dan
RKP Desa serta pelaksanaan kegiatan pembangunan desa yang dilatarbelakangi
oleh bagaimana masyarakat memberikan aspirasinya kepada Desa, melalui
pentingnya partisipasi masyarakat dalam perencanaan pembangunan desa.
Penelitian ini memiliki dua tujuan utama: 1) Bagaimana Implementasi Pasal 14
Peraturan Bupati Tulungagung Nomor 19 Tahun 2019 Tentang Petunjuk Teknis
Penyusunan RPJM Desa dan RKP Desa Serta Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan
Desa (Studi Kasus di Desa Tunggulsari, Kabupaten Tulungagung menurut hukum
positif dan figih siyasah 2) Bagaimana partisipasi masyarakat dalam proses
penyusunan RPJM Desa dan RKP Desa pada kegiatan Musrenbang di Desa
Tunggulsari

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian empiris dengan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan
warga desa dan pemerintah desa, dan dokumentasi. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami bagaimana masyarakat terlibat dalam proses perencanaan desa serta
kendala yang dihadapi dalam implementasi kebijakan tersebut. Hasil perolehan
data dikumpulkan, disaring dan dinalisis menggunakan metode desktiptif, dengan
begitu hasil penelitian di lapangan dideskripsikan untuk dianalisis menggunakan
implementasi regulasi dan jenis partisipasi masyarakat terhadap keterlibatan warga
desa di Tunggulsari.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan Pasal 14 Peraturan Bupati
Tulungagung Nomor 19 Tahun 2019 telah berjalan, namun masih terdapat kendala
dalam optimalisasi partisipasi masyarakat. Beberapa faktor yang menjadi
tantangan dalam implementasi kebijakan ini meliputi birokrasi yang bertahap dan
harus mengikuti aturan yang berlaku, serta kendala faktor alam yang tidak terduga
yang mempengaruhi alokasi dana sehingga pembangunan yang diusulkan oleh
warga desa tidak selalu dapat direalisasikan sesuai rencana akibat adanya
pertimbangan skala prioritas di desa tersebut.
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ABSTRACT

Putri Asmalika Nurul Hudha, NIM 126103212189, Implementation of Article 14
of Tulungagung Regent Regulation Number 19 0f 2019 concerning Technical
Guidelines for the Preparation of Village RPJM and RKP in Figh Siyasah
(Case Study in Tunggulsari Village, Kedungwaru District, Tulungagung
Regency), Constitutional Law Study Program, Faculty of Sharia and Legal
Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
2025, supervisor: Yusuf Mardhani, M.H.

Keywords: Community participation, Policy Implementation, and Village
Development.

This research discusses the implementation of Article 14 of Tulungagung
Regent Regulation Number 19 of 2019 which regulates the technical preparation
of the Village Medium-Term Development Plan and the Civil Service Work Plan
and the implementation of village development activities motivated by how the
community provides its aspirations to the Village through the importance of
community participation in their Village development planning. This research has
two main objectives: 1) How is the Implementation of Article 14 of Tulungagung
Regent Regulation Number 19 of 2019 concerning Technical Guidelines for the
Preparation of Village RPJM and RKP and the Implementation of Village
Development Activities (Case Study in Tunggulsari Village, Tulungagung
Regency) according to positive law and figh siyasah. 2) How is community
participation in preparing the Village RPJM and Village RKP in the Musrenbang
activities in Tunggulsari village.

This research uses an empirical research method with a qualitative approach.
Data were collected through observation, interviews with villagers and village
government, and documentation. This research aims to understand how the
community is involved in the village planning process and the obstacles faced in
implementing the policy. The results of data acquisition were collected, filtered,
and analyzed using the descriptive method so that the results of research in the
field were described and analyzed using the implementation of regulations and
types of community participation in the involvement of villagers in Tunggulsari.

The results of this study show that the implementation of Article 14 of
Tulungagung Regent Regulation Number 19 of 2019 has been running, but there
are still obstacles in optimizing community participation. Some of the factors that
pose challenges in the implementation of this policy include a gradual bureaucracy
that must follow applicable regulations, as well as the constraints of unpredictable
natural factors that affect the allocation of funds so that the development proposed
by villagers cannot always be realized as planned due to considerations of priority
scale in the village.
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